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RINGKAS . .\:'\' 

I.vFERENSI B-JYESIAN TERH-JD-JP P • .JR.J.J.\IETER DISTRIBUSI TAHAN }lIDUP 
FKSPO,VEVSL4.L TERSENSOR TYPE II (Arcli Kumiawan, Eto Wuryanto, Dyah 
Ikra>liatie, 2002, 23 Halaman) 

Analisis statistik terhadap data tahan hidup telah banyak dikembangkan di bidang teknik 

dan kcdok1eran. Berdasarkan data tahan hidup nantinya dilakukan uji hidup. Dengan demikian uji 

hidup dapa! clipandang sebagai penyehdikan eksp~rimental tentang pfmjang / tahan hidup atau 

brakteristik penampilan lain dari suatu benda atau unit (komponen ! sistem) di bawah kondisi 

opaasi tenentu. 

Salah satu pola pengujian data tahan hidup adalah pengujian waktu. Jika semua unit 

ekspcrimen diobservasi sampai semuanya mati, maka diperoleh sampellengkap. Akan tetapi jika 

hanya scbagian unit eksperimen yang dioperasikan sampai mati, mab diperoleh sampel 

tersensor. Salah satu benruk sam pel tersensor adalah sam pel tersensor type II. Menwut Lawless 

(1982). sampcl tcrsensor type II merupakan pengamatlm terhadap r sampel yang mempunyai 

ketahanan hidup terkeeil dari n sampel aeak yang diambil. Alasan u[ama penggunaan sampel 

[ersensor adalah penghematan waktu dan biaya 

Sctclah mengambil sumpel aeak yang lli inginknn . blasany:t dit,'ntukan jenis distribusi 

yang mcndasari sampel aeak tcrsebut. Salah satu .I~nis dlstrlilusi Y'lIlg "'ring digunakan dan 

l1l~mrlmyai peranan yang sangat penting paua penditian data lahan ludup allalah dislJ7bwiI 

i!Kspoileilsial yang berbentuk 

f(x!8) = (1/8) exp(- x/8) x > 1I dan 11'- (J 

dcngan 8 merupakan parameter distribusi eksponensial. 

Secara umum pemlasalahan pada penelitian ini adalah : "Bagaimanakah inferensi statistik, 

khususnya seeara Bayesian, terhadap parameter (e) distnbusi tahan hidup eksponensial tersensor 

type II ?". Scdangkan Tujuan dari penelitian ini seeara umum untuk menjawab permasalahan 

pcnelIlian, yailu untuk mendapatkan inferensi bayesian lcrhadap parameter (e) distribusi tahan 
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hldup eksponensial tersensor Iype II. Inferensi SlallSlik yang dilakukan mengarah pada: (1) 

untuk mcmperoleh estimator bayes dari 8, (2) untuk mendapatkan sdang kepercayaan dari 8, dan 

(ri unluk pengujian hipotesis terhadap mlai 8. 

Lungkah-Jangkah yang digunakan daJam peneiillan adaJah ,ebagai berikut : 

(1 'J menentukan distribusi tahan hidup bersama sampel tersensor type II yang didasarkan atas 

"unpd acak berdistribusi eksponensial, (2) menentukan statistik cukup clistribusi tahan hidup 

h~rsama sampel aeak tersensor type II yang dipaoleh pacta langkah-l, (3) menentukan clistribusi 

statlStlk cukup yang diperoleh pada Jangkah-2, (4) menentukan dlstribusi pnor dari clistribusi 

fungsi statistik cukup, (5) menentukan distribusi posterior statistik cukup, (6) menentukan 
• 

estUl1alor Bayes, (7) pengestimasian sdang kepercayaan, dan (8) menentukan cara pengujian 

hipotesa 

Berdasarkan penditian diperoleh hasiL bahwa dlstribusi IXlSterior untuk 0 yaitu distribusi 

Gamma Terbalik. Sehingga, jib digunakan fungsi kerugian kuadratik, maka estimator bayes dari 

!:l merupakan mean distribusi Gamma Terbalik yang diperokh. Nantinya Selang Kepercayaan dan 

l.iji Hipotesis bagi 8 dicIasarkan pada clistnbusi Chi Kuadrat 

Hasil penelitian ini nantinya bisa digunakan untuk mengolah data yang dibangkitkan oleh 

distribusi ~kspollensial , sedangkan pengembangan 1ebih lanjutnya clapat diarahkan pada 

rem aka ian j~nis distribusi prior yang lamnya. 

lP~n~litJan mi dibiayai oleh Dik SupJemen dengan Sf.: R~ktor NOllM: 5306/J03/PGl2lXll) 
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BABI 

PENDAHULUAN 

I.!. Latar Beiakallg PermasaIahan 

Analisis statistik terhadap data uji hidup telah banyak dikembangkan di bidang 

teknik dan kedokteran. Secara matematik tahan hidup dipandang sebag;ti variabel random 

nOllllegatif. Val'iabel random tersebut dapat berupa waktu kerusakan fisik suatu 

komponcn (dalam bidang teknik) atau kematian suatu unit (dalam bid;tng kedokteran) 

ataupun berupa karakteristik lain. Berdasarkan data t;than hidup ini clilakukan uji hidup. 

Dengan clemikian uji hidup dapat dipandang sebagai penyelidikan eksperimental tentang 

panjang! tahan hidup atau karakteristik penampilan lain dari suatu benda atau unit 

(kompon"n i sistem) di bawah kondisi operasi tertentu. 

Setclah ditentukan model distribusi tahan hidup, p~rso.llan d .. ta t:lh.m hidup 

biasanya adalah inferensi terhadap model distl'ibusi yang dipilih. Inli:l'~nsi t~r1H1d;tp 

model clisliibusi ini sangat dipengmuhi oluh pola pc:nguji;tn danjcnis clat,\. S;tlah satu 

pola pengujian adalah pengujian waktu dimana observasi dilakuK,ln tc:rhadap waktu hidup 

sebagian atau semua unit eksperimen. Jika semua unit eksperimen dioperasikan sampai 

semuanya mati, maka diperoleh sampellengkap. Tetapi jika hanya sebagian unit 

ekspcrimcn yang dioperasikan sampai mat~ maka dipcl'Okh sampd t~l'sensol'. Alasan 

utama pcnggunaan sampel tersensol' adalah penghcmatan waktu dan biaya. 

Salah satu bentuk sampel tel'sensor adalah sampel tel'sensol' type II. Menwut 

Lawless (1982), sampel tersensor type II merupakan pengamatan terhadap r sampel yang 

mempunyai ketahanan hidup terkecil dari n sampel acak yang diambil. Dengan demikian 

misalkan Xl , X2 , •.• , Xn daya tahan hidup dari n sampe! yang sudah terurut dari yang 





terkecil sampai dengan yang terbesar, maka r sampel yang mempunyai ketahanan hidup 

terkecit yailU Xl s: Xz s: ... s: Xc. Pada penyensoran type 1I nilai r hams ditetapkan 

terlebih dahulu dan nilai tersebut berkisar antara 1 s: r s: n . 

2 

Sampel acak Xl , Xz , ... , Xn tenlU saja akan didasarkan palla sualU jenis 

distribusi. Salah salU jenis distribusi yang sering digunakan dan mempunyai peranan yang 

sangat penting pada penelitian data tahan hidup adahlh dlstnbusi eksponensial yang 

bCl"b.mtuk 

f(x:8) = (118) exp(- xl8) x>Odan 8>0 

dengan e merupakan parameter distribusi eksponensial. 

Di d,tlam penelitian, p.:rsoalan yang sering timbul adalah penenluan harga 8. 

Khusus untuk sampcl eksponensial t.:rs.:nsor lype II, inf0rensi statislik tdah dilakukan 

okh bebcrapa ahli diantaranya Lawless (1982) dan 1"-lann (1974). J\krek:1 mcl:lkukan 

inferensi statistik terhadap parameter 8 secara non Bayesian. Ini berarti di dalam 

melakukan inferensi, parameter 8 tidak didasarkan IXlda sualu distrihusi It:rtcnlU 

(distribusi prior). 

Dari kenyataan ini muncul keinginan dari kami untuk lebih mcngembangkan penelitian 

tersehuL yaitu dengan mencoba meneliti, bagaimana apabila inferensi statistik yang 

dilakukan didasarkan atas metode Bayesian, yaitu suatu eara untuk mdakllkan inferensi 

di mana parameter yang diteliti didasarkan atas distribllsi tel1entu. 

Pada penelitian ini, penulis melakukan inferensi secara Bayesian terhadap sampel acak 

yang dibangkitk,m oleh distribusi tahan hidup eksponensiallersensor type II. 





1.2. Rumusan .\1asalah 

Berdasarkan Latar Belakang Permasalahan di atas, permasalahan dirumuskan 

s~bagai b~rikut. 

a. Bagaimanakah Inferensi Bayesian terhadap paramekr distribusi eksponensial 

t~rs"nsor type II ? 

b. Bagaimanakah penerapan penggunaan hasil yang diperoleh dari Inferensi Bayesian 

terhadap parameter distribusi eksponensial tersensor type II ? 

Inferensi statistik yang dilakukan meliputi : 

a. penenruan estimator Bayes parameter distribusi tahan hidup eksponensial tersensor 

Type II. 

b. pengestimasian selang kepercayaan, 

c. uji hipotesa. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah ingin mendapatkan inferensi 

Bayesian terhadap parameter distribusi tahan hidup eksponensial terSe11S0r type II serta 

mengetahui penerapannya UIltuk suatu masalah. 

lAo Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti akan bermanfaat lebih memperkuat stmktur kognitif tentang teori 

analisis data uji hidup. 

2. Hasil penelitian yang diperoleh dapat diterapkan pada bidang ilmu yang lain. 

3. Infonnasi yang dih,lsilkan dalam penelitian ini akan membuka pduang diadakannya 

penelitianlebih lanju!. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Inl'erensi Bayesian 

Inferensi statistik mempakan proses pengambilan keputusan (generalisasi) dari 

sualll "Hllpd tcrtentu, yakni dari suatu himpwum n observasi untuk SU.ltu populasi 

dari mana sampel itu diambil. Inferensi statistik dapat dilakukan secara Klasik dan 

BaY<Jsi,m. Pendekatan Klasik mendasarkan inferensi at as dasar informasi yang 

dipcroleh dari sampe\ random, sedangkan pendekatan Bayes mendasarkan inferensi 

alas dasal' penggabungan infOlmasi yang diperokh dari sampel dan pengelahuan 

sllbyd:tif mengenai distribllsi pduang yang digllnakan. 

Pendekatan Bayesian secaril hmdmllcntil1 herbeda (kngi11l pendekiltim Klasik. 

Pend.:katan Klasik memandang tJ SCbilgili hesal'an yang tidak dikdahui, akan tCI:lpi 

ptmdekatan Bayesian memandang 8 sebagai besaran y:11lg vari:lsinya d:1P:lt 

digamb:lrkan dengan distribusi probabilit.1S (disehut distrihusi probahilitas plior). 

Distribusi probabilitils ini disebut sebagili distribusi probabiliws subyekliJ~ yaitu 

distribusi y.mg didasarkan pad:1 keyakinall scseormlg dan dirullllls".m sebelulll d'II:1 

diambil. Distribusi prior yang disesuaikan dengan in10nnasi sampel discbut distribusi 

posterior. Secara urnurn distl'ibusi posterior diIUmuskan oleh Engelhardt (1992) 

seperti di balVah ini 





s 

Distribusi f(XI , X2 , ... , Xn I e) dan pee) masing-masing disebut sebagai fungsi 

likelihood dan distribusi prior dari e. Dengan demikian dapat dituliskan, bahwa 

D · 'b'P . (Likelihood) (Dlstribusi Prior) Istn 1ISI ostenor = • . 
J (Likelihood) (Distribusi Prior) 

T~or~rna : 

Jika T ad.llah statistik cukup untuk e dengan distribusi probabilitas f(t) dan p(G) 

distribusi prior untuk e, maka distribusi posterior G sama d.:ngan : 

,(0 It) = f(t) 1'(0) 

J i(t) 1'(0) dO 

Estimator Bayes ( disimbolkan iJ ) mClUpakan Slwtu estimator yang 

meminimumkan nilai harapan fungsi kelUgi;m 1.( iJ; 0) rdalif krh;ldap dislrihusi 

poskrior elx . Jika digunakan fungsi k~rugian kU;ldr;llik, L( iJ ; U) 
, ., 

(0 -t(0)r, 

rnaka L'slimator Bayes untuk tel)~ dilUll1Uskan dcng;1Il 0· .. J reO) .f;'I' (0) dO . 

2.2. Distribusi Gamma 

Definisi : (Guritno, 1997) 

Sllatu variabel random X dik.ltakan herdistribusi Garnmll, ditulis X - G(a, 13), 

jika 

• 





Tcorcma ; (Gurirno, 1997) 

Jiki, x - G( a., B), maka mempunyai : 

a. Rata-rata ~lX = ex. ~ 

b. VaIiansi cr ~ = ex. ~' 

c. Fungsi Pembangkit Mom~n M,,(t) ~ (1 _ ~t) . a t < 1/13 • 
Definisi : (Guritno, 1997) 

Suatu Variabel Random X dikatakan berdistribllsi Chi S411ar~ dengan derajat 

bebas r, dituliskan X - %\r) , jika : 

f(x) = 1 x'-'e-<12 
f(r)2' 

Teorema : (Gurirno, 1997) 

T eorema : (Bain, 1992) 

Jika X - G(a., (3) dan Y ~ -~~~ , maka y. ',('(2r). 
/J 

Bukti : 

= Mx(2t / (3) 

= (l - {3 (21/ (3)r' 

= ( 1- 21r2rl2 

.1:.>0 • 

• 
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Fungsi P~mbangkit Momen dari Y = 2; merupakan Fungsi Pembangkit Momen 

distribusi distribusi Chi Square dengan derajat bebas 2r. Jadi dap<l! disimpulkan 

• 
D~fmisi : (MaIUl, 1974) 

Suatu variabel random X dikatakan b~rdistribusi Gamma Terbalik, 

ditulis X- INVG(a., [3), jika 

f(x) = 1 (~) ~+l e-li/k 
f(a)fJ· x • 

2.2. Distribusi Eksponensial 

Distribusi Eksponensial merupakan salah satu jenis distribusi yang merupakan 

bentuk khusus dari distribusi Gamma. Jika variabel random X- G( a. , [3), maka 

distribusi eksponensial diturunkan dengan mengambil a. = 1. Secara lengkap 

distribusi Eksponensial diberikan pada defmisi berikut. 

Detmisl : (Bain, 1992) 

Suatu variabel random X dikatakan bcrdistribusi Eksponcnsial, ditulis 

x .. EXP(e) , jika 

f(x) =.!. e-xlB 

e • 

7 
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Teorema : (Guritno, 1997) 

Jika X - EXP(8), maka : 

J. Rata-rata ~x = 8 

b. Variansi O'~ = e' 

c. Fungsi Pembangkit Momen Mx(t) = (1 - 61),1 t < 118 • 

1.3. Type Sampei Tersensor 

Untuk mendapatkan data uji hidup biasanya orang melakukan eksperimen. 

Dalam ckspcrimen ada beberapa metode yang dapat dilakukan sdlingga macam data 

yang dihasilkan juga berbeda dari satu metode ke metode lain. 

Yang membedakan analisa uji hidup dari bidang-bid,mg statistik lainnya adalah 

pcnycnsoran. Bcberapa type penyensoran dalam ,m,llisa dilta uji hidup, 

yaitu : ( ..... , 1995) 

a. Sampel Lengkap 

Dalam uji sampellengkap ini eksperimcn abn dihentikan jika semua 

komponen yang diuji telah mati atau gag.11. 

b. Sampel Tersensor Type I 

Dalam sensor type I eksperimen akan dihentikan jika tdah dicapai waktu 

tertentu (\vaktu penyell8oran). 

c. Sampd Tersensor Type II 

Suatu sampel dikatakan tersensor type II apabila eksperimen dihentikan 

setelah kegagalan ke-r telah diperoleh. 





3.1. Materi Penelitian : 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

"fatcri penelitian berhubungan dengan teori inferensi statistib, khususnya bayesian, 

yang dikenabn terhadap distribusi tahan hidup eksponensial tersensor type II. 

3.2. Alat dan Obyek Penelitian : 

Pcnditian ini dilakukan dengan studi literatur. Yang menjadi obyek penelitian pada 

penelitian ini adalah distribusi tahan hidup eksponensial t~rsensor type II. 

3.3. Langkah Pcnelitian : 

l3ngbh-langkah yang digunakan dalam pl.mditi,m ini 'Idalah s~bagai bcrikut : 

J. mcncntukan distribusi tahan hidup bersama sampel tersensor type II yang 

didasarkan atas sampel acak berdistribusi eksponensial, 

b. menentukan statistik cukup distribusi tahan hidup bersama smnpcl aeak tersensor 

type II yang diperoieh pada langkah-i, 

c. m<;;m;ntukan distribusi statistik cukup yang diperoh:h pad,\ langkah-2 

d. lllcnentukan distribusi prior dari distribusi fungsi stalislik cukup, 

e. menentukan distribusi posterior statistik cukup, 

f. menentukan estimator Bayes, 

g. pengestimasian selang kepercayaan, dan 

h. menentukan cara pengujian hipotesa. 





BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

~lisalkan T " Tz , ... , Tn sampel-sampel random untuk waktu hidup n benda yang 

dibangkitkan oleh distribusi eksponensial dengan parameter 8 atau dapat dituliskan 

sebagai: 

f( til 8) = (1/8) exp(- t(8) t> 0 

i = I, 2, .... , n 

Dengan mengurutk.ln n waktu hidup sampel-sampel random tersebut, maka akan 

diperoleh waktu hidup r terurut pertama yaitu : 

r ::; n 

Fungsi distribusi probabilitas bersama untuk T b T z, ... , Tr adalah 

, 

g(tn!"··.·.,!,) 
n! 1 1),+ (n-r)t, 

exp _~'.,","l ___ _ 

(n-r)!B' 0 

nl 1 [KJ 
= (11- r)l B' exp _.7i 

, 
dengan: K = L:;t, "I" (n - r)!, 

I",j 

Sehingga fungsi likelihood didasarkan pada sampel terscnsor type II adalah : 

1..(8) nl 1 [Kl 
(n-r)!B' exp -oj 

BerdasarkanTeorerna Faktorisasi Neyman, maka sta!istik cukup untuk e yaitu K. 





4.1. Distribusi K 

Berikut akan diuraikan bentuk dari distribusi K. 

i\Iisalhan : 

\\', = (n - 2 -'- 1) (t, - tl) 

WJ = (n-3 + l)(h-h) 

Wr = (n - r + l)(tr - (,..1) 

, , 
maka K = 2), + (n - r)t, dapat dinyatakan sebagai K = LW, 

i=1 1= 1 

Unruh mendapatkan Jacobian (J), terlebih dahulu akan diruIUnhan nilai-nilai Wi 

terhadap ti (i = 1, 2, ... , r) 

OW2 I 8tj = 0 (j = 2, 3, .... , r) 

oW2 /8tz=n-l oW2 /8t = 0 , J (j = 3, 4, ..... , r) 

OW3 1813 = n - 2 , OW3 / Otj = 0 (j = 1, 4, 5, ..... , r) 

oWr i 8tr.1 = r - 1 - n, oWr / 8tr = n - r - 1 , oWr / 8tj = 0 (j = 1, 2, ..... , r - 2) 

Harga mutlak Jacobian dari tuIUnan-turunan iru adalah 

l
~oW, lot, 

.. . oW, /ot, 
!/! = I 
. I 

LOW, /Ot, 

oW, / Ot, 

oW, lot, 

oW, lot, 

oW,! Ot, l 
oW, i ot,l = 11! 

..... J (11- r)! 

oW lot , , 
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Fungsi k~padatan pduang bersama WI, W2, ••. , Wr adalall 

r ' 1 
11! 1 L;w, ](11- I')! g(w"w" ..... ,w,) expl-~ 

(n-r)! 8' l 8 r! 

, 1 [w 1 =f1 -exp --'.J ,=, 8 8 . 

Jadi WI, W2, ... , Wr berdistribusi illdepell(kn dan iJenlik eksponensia] d"ngan 

param~ter O. 

Sebab Wi (i = 1, 2, ... , n) berdistribusi Eksponensial o.:ng'lll pal'ameler 0, 

maka Fungsi Pembangkil Momen untuk \\li (i ~ 1, 2, ... , n) ad.ll'lh : 

Mw;(t) = (1 - e I)"l 1 
t < 

B 

Dengan demikianjika WI, Wz, ... , Wn saling independen, mak.1 Jimgsi pembangkit 

, 
momen K = L W, adalah: 

1=1 

= (1-0t)"' 1 
t< -

() 

I MIll!: 
PERPUSTAKAAN 

UNJVEI\SITAS AIRLANGOA 
SU~ABAYA 

12 
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Mdihat Fungsi Pembangkit Momen K dapatlab disimpulkan, bahwa K berdistribusi 

Gamma. Bentu!.: distribusi K secara lengkap dapat dituJis!.:an dengan : 

k>O 

4.2 Estimator Bayes 

Untuk mendapatkan estimator Bayes parameter distribusi taban hidup 

eksponensial tersensor type II, harus dicari terlebih dabulu bentuk distribusi posterior 

parameternya. Bentuk distribusi posterior ini nantinya akan sangat dipengaruhi oleh 

benlnk distribusi prior yang diberikan. Oleh karena tidak ada informasi yang 

memadai untuk distribusi prior parameter e, maka digunakan Dislribusi Prior Non 

Informatif. Menurut Box & Tiao (1974), Distribusi Prior Non Intormatifuntuk 8 

yang cocok dengan kondisi di atas adalab 

11(8) a; (1/ 8) 8> 0 

Distribusi posterior 8 dirumuskan dengan 

r(OI k) = ?r(O) tCk) 
~ 

f ?r(O)f(k) dO 
o 

~ 

Oleh karena f ?r(O) f(k) dO tidak tergatung pada 8, maka T(8 I K) dapat dinyatakan 
o 

sebagai 

T(8/ k) a; 11( 8) f(k) 
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Dengan menggunakan kesebandingan, maka diperoleh 

,Ie I k) cc 1 1 k'-l exp (-~) 
, . B B' 1(r) B 

1 k 
<XC -- exp(--) 

B'+l B 

sehingga 

,e>O,k~O 

yang merupakan bentuk distribusi Gamma Terbalik. 

Hasil distribusi posterior untuk e di atas clapa! dituliskan sebagai ; 

e. = elk - INVG(r, 11k) 

Sdanjutnya dengan menggunakan fungsi kerugian kuadratik, estimator Bayes untuk e 

yaitu : 

B= fe r(e)k)dB 
J 

": k' (k) = J 8 exp - -- d8 
o f(r) B'+l 0 

": k' (k) = I --exp -- dB 
:) f(r) 8' 0 

k ~ 

oo-f 
r-l-o 

k 
r-l 

k'-l ( K) 
-r-(r--"::l-) -O(7,--C1)-+1 exp - 0 dO 
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, , 
Oleh karena K ~ L:W, = Lt, T (n - r)t, maka dapat dinyatakan pula bahwa 

j",1 1 ... 1 

estil11a tor Bayes UIltuk e adalah 

, 
Lt, + (n - r)t, 

B ~ -"'0"-1 ____ _ 

r-l 

4.3. Selang Kepercayaan e. 

Cntuk mencari selang kepercayaan bagi e. akan dibuktikan terlebih dahulu 

pernyataan di bawah ini : 

.. Jika e. - INVG(r , Ilk), maka Y ~ 1/8. - G(r , 1/k)" 

Bukti : 

Jacobian J = de. / dY ~ • I / y2 , maka ! J I ~ 1 / y' 

Distribusi dari Y adalah 

g(y) ~ 
k' I ' ) , -- v'+ cxp \- /no y-' 

f(r) . . . 

~ k' H (ky) --y exp-
fer) 

y>O 

Jadi dapat disimpulkan, bahwa Y ~ 1 /6. - G(r, 11k) • 





Sebab jika Y; I / e. - G(r ,ilk) mala 2k - X 2(2r), sehingga selang e. 

keperca y aan I - ex untuk e. adalah ; 

atau 

2k 2k 
-2---:;' e. :;, ---':-,--
Z(2,),1-a/2 Zoo. all 

16 
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4.4. Uji Hipotesis 

Untuk menguji parameter sampel yang dibangkitkan oleh distribusi tahan 

, 
hid up Eksponensial tersensor type 2 secara Bayesian digunakan statistik uji : 

atau 

2 
X hit = 

{~t, +(n-r)t,) 
e. 

Type pengujian statistik ada 3 macam, yaitu : 

a. Uji dua arah, yaitu untuk menguji hipotesis 

Ho : e. ~ c 

melawan 

Ha e.;rC 

.fib besar taraf keberartian yang digunakan scbesar a, mab daerah kritis 

(daerah tolak HoJ yang berhubung.m dengan uji ini ad'llah : 

2 2 2 2 X bit < X (2.-); aJ 2 atau X hi, > X (2,); l.aJ2 

b. l'ji satu arab, yaitu untuk menguji hipotesis 

Ho e.= c 

me1awan 

Ha e.< c 





Jila besar taraf keberartian yang digunakan sebesar a, maka daerab kritis (daerab 

tolal Hol yang berhubungan dengan uji ini adalah: X\j! < X
2
(1r); aJ2 

c. Cji satu arab, yaitu untuk menguji hipotesis 

Ho: e.=c 

melawan 

Ha e.>c 

Jika besar taraf keberartian yang digunakan sebesar a., maka daerah kritis (daerab 

tolak Ho) yang berhubungan dengan uji ini adalah : X\i! > X'(,r): 1-u12 

18 
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4.5. Penerapan 

Conloh 1 : 

.'.lisalkan 8 pengarnatan pertarna dari 12 sarnpel aeak waktu hidup yang 

dih.mgkitkan dari distribusi eksponensial dengan parameter 8 a(blah : 31,58, 157, 

185. 300, ./70. 497, d.m 673. 

Bcrdas:lrkan data nilai n ~ 12, r = 8, t, ~ 673 dan ~I, ~ 237l. 
I'd 

Sebnjutnya nilai penduga parameter 8 (dalam hal ini bisa disebut pula sebagai rata-

rata popuIasi) untuk sampel tersensor type II di atas adalah : 

~t, + (n - r)t, 
tI = -,,' ",,-' ---

r-l 

{2371 + (12- 8) 673) 17 

~ 5063 i 7 

- 723,29 

Sdanjutnya untuk rnencari estimasi sd.mg nil"i dari 0 • "kan digunabn 'Libel 

Chi Square, Andaikan besar kepercayaan untuk sdang nilai 0 • "dalah sebesar 95 %, 

rnaka berdasarkan tabel Chi Square dengan derajat bebas 16 diperolch nilai : "1..\025; 

(16) = 6,91 dan X2
0.975;(16) = 28,85. Dari sini selang kepercayaan 95 % untuk e. 

adalah : 

2K "K ---0,--- S e. s -2----
X(2r),I-aI2 1\21'), all 





Conloh 2 : 

2.5063 $ O. 
28,85 

2.5063 
$---

6,91 

350,99 $ e. $ 1465,41 
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~Iisalkan 5 waktu hidup pertama (dalam minggu) dari 10 AC merk "X" yang 

terdapat pada suatu Kantor adalah 21,27,29,31, dan 35. Jika p~rusahaan pemhuat 

_~C merk "X" tersebut menyatakan bahwa AC yang dihasilkan mempunyai 

kemampuan rata-rata 30 minggu dan diasumsikan pula bahwa waktu hidup AC yang 

diproduksi oleh perusahaan itu dibangkitkan oleh distribusi eksponensial, ujilah 

pernyataan pembuat AC tersebut. (Gunakan Taraf Nyata 5%) 

Jawab: 

Hipolesis yang akan diuji adalah : 

Ho : e. = 30 Minggu mdawan 

Ha : e. 'F- 30 Minggu 

Statistik Uji 2 
X hi' = 

'~I, +(n-r)I,) 

e. 

= 2 (143 + 175)/30 

= 21,2 

Dacral! kritis : X\u < 3,247 alau 2 X hi, ~ 20,483 

J..;:esimpuian : Ho dilolak 

Jadi rata-rata daya hidup AC merk "X" tidak 30 minggu. 





BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Da!i pcmbahasan di atas dapat disimpulkan : 

a. Estimator Bayes distribusi eksponensial tersensor type dua adalah : 

, 
1:t, + (/1 - r)l, 

B = -'-""'-,-----
r-l , 

b. Parameter distribusi tahan hidup eksponensial ters~nsor typ~ 2 dengan memakai 

distribusi prior Non Informati akan mempunyai distribusi posterior Gamma 

T crbalik. 

c. Selang kepercayaan (1- al 100% IIntllk parameter distrihlIsi eksponcnsial 

tcrsensor type dua adalah : 

2k 2k 
---=2--- s 8. :s --'-, --
X(2f),I-aI2 X(~2r), .;rf'2 

, 
dcngan k = Lt, + (11- r)I,. 

1=1 

d. Pengujian hipotesis untuk parameter didasarkan pada distribusi Chi Square dan 

statistik uji %\;1 = 2 k / e •. 





5.2. Saran 

1. l'ntuk mencari estimator Bayes dapat jug.) digunakan distrihusi prior yang 

sd,alVan dengan distribusi eksponensial. 

2. l"ntuk peneJitian lebih lanjut inferensi statistik ini dapatjuga dikembangkan 

dengan meneliti rasio dna parameter distribusi eksponensial atau meneliti 

parameter distribusi yang lain. 
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LAMPlRAN 

TABEL 
Nilai Kritik Scbaran ~j·Kuadrat 

• ._-
• 0.995 0.99 0.975 0.95 0.05 0.025 0.01 0.005 

I 0.04393 0.0'157 0.0'982 0.0'393 3.841 5.024 UH 7.879 
2 0.0100 0.0201 0.0506 0.103 5.991 7.378 9.210 10.'97 
3 0.0717 0.115 0.216 0.352 7.815 9.348 I J.J4, 12.838 
4 0.207 0.297 0.484 0.711 9.488 11.143 13.277 14.860 
5 0.412 0.554 0.831 1.145 11.070 12.832 1'-086 16.750 

6 0.676 0.872 1.237 1.63' 12.592 14.449 16.812 18.'4B 
7 0.989 1.239 1.690 2.167 14.067 16.013 18.475 20.278 
8 1.344 1.646 2.180 2.733 15.507 17.m 20.090 21.955 
9 1.735 2.088 2.700 3.m 16.919 19.023 21.666 23.589 

10 2.156 2.SS8 3.247 3.940 18.307 20.483 23.209 25.IB8 

II 2.603 3.053 3.816 4.575 19.675 21.920 24.725 26.757 
12 3.074 3.S71 4.404 5.226 21.026 23.337 26.217 28.300 
IJ 3.56' 4.107 5.009 5.892 22.362 24.736 27.688 29.819 
14 4.075 4.660 5.629 6.'71 23.685 26.119 29.141 3J.J19 
15 4.601 '.229 6.262 7.261 24.996 27.488 30.578 32.801 , 
16 5.142 . 5.112 6.908 7.962 26.296 . 28.845. 32.000 34.267 
17 5.697 6.408 7.564 8.672 27.587 30.191 33.409 35.118 
18 6.265 7.01S 8.231 9.390 28.869 31.526 34.805 37.156 
19 6.844 7.633 8.907 10.117 30.144 32.m 36.191 38.582 
20 7.434 8.260 9.591 10.m 31.410 34.170 37.566 39.997 

21 8.034 8.897 10.283 11.591 32.671 35.479 38.932 41.401 
22 8.643 9.542 10.982 12.338 33.924 36.781 40.289 42.796 
23 9.260 10.196 11.689 13.091 35.172 3B.076 41.638 44.IBI 
24 9.886 10.856 12.401 13.84B 36.415 39.364 42.9BO 45."B 
25 10..120 1J.524 13.120 14.61J 37.6S2 40.646 44.314 46.928 

26 11.160 12.198 13.844 15.379 38.885 41.923 4'.642 48.290 
27 11.808 12.879 14.573 16.151 40.113 43.194 46.963 49.64' 
28 12.461 13.565 15.308 16.928 41.337 .44.461 48.278 50.993 
29 13.121 14.256 16.047 17.70B 42.557 45.722 49.588 52.336 
30 13.787 14.953 16.791 1.8.493 43.773 46.979 50.892 53.672 

.' 
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